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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi dan ketersediaan RTH Publik di Kota Mataram dengan 

menggunakan sampel pengukuran yaitu di RTH Udayana, RTH Selagalas, 

RTH Mayura dan RTH Pagutan dengan menggunakan pendekatan NDVI 

diperoleh hasil bahwa terjadi perubahan tutupan lahan setiap tahunnya 

dengan kondisi RTH yang belum mencapai target untuk RTH Publik 

sebesar 3% dari 20% ketetapannya. Sehingga dalam penelitian ini yang 

menggunakan hipotesis maka membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima dengan pernyataan bahwa kondisi dan ketersediaan RTH Publik di 

Kota Mataram saat ini tidak memadai dan terjadi perubahan tutupan lahan 

setiap tahunnya. 

2. Fungsi pelayanan ekosistem terhadap RTH Publik yang ada di Kota 

Mataram yang terdiri dari perubah suhu yang menunjukan perbedaan suhu 

pada Kawasan RTH dengan diluar RTH, peredam kebisingan yang masih 

diatas baku mutu dari 4 sampel penelitian, hanya RTH Pagutan yang 

mencapai baku mutu yang ditetapkan sedangkan yang lainnya memiliki 

tingkat kebisingan yang masih tergolong tinggi, terdapat perbedaan kualitas 

udara didalam Kawasan dan diluar Kawasan RTH tetapi masih dibawah 

baku mutu yang ditetapkan dan kualitas air yang terbagi menjadi air Sungai 

dan air sumur. Dari beberapa parameter yang diukur pada Air Sungai, nilai 

coliform masih tergolong sangat tinggi diatas baku mutu yang ditetapkan 

sedangkan pada air sumur masih tergolong aman karena berada dibawah 

baku buku yang telah ditetapkan. Sehingga dalam penelitian ini yang 

menggunakan hipotesis maka membuktikan bahwa H0 diterima dan H1 

ditolak dengan pernyataan bahwa fungsi pelayanan ekosistem yang dimiliki 

RTH Publik yang ada di Kota Mataram sesuai. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi fungsi pelayanan lingkungan dari RTH 

Publik Kota Mataram digunakan pendekatan konseptual DPSIR untuk 
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mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi secara klausal (sebab-

akibat). Dimulai dari Drivers yang terdiri dari kebijakan terkait keberadaan 

RTH serta stakeholders yang terlibat, kemudian Pressures yang terdiri dari 

pertumbuhan penduduk serta peningkatan jumlah kendaraan yang ditandai 

dengan kondisi States yang terdiri dari perubahan kerapatan, perubahan 

penggunaan lahan, serta perubahan suhu yang berdampak pada Impacts 

meliputi Tingkat kebisingan, perbedaan suhu, kualitas udara, serta kualitas 

air di dalam Kawasan RTH dengan di luar Kawasan RTH kemudian perlu 

untuk mencari alternatif yang dapat menjawab permasalahan dari Drivers, 

Pressures, States, dan Impacts dan didapatkan alternatif solusi dengan 

menggunakan kombinasi W-T dari pendekatan SWOT yaitu kolaborasi dari 

semua pihak dan juga melakukan monitoring secara berkala. Sehingga 

dalam penelitian ini yang menggunakan hipotesis maka membuktikan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima dengan pernyataan bahwa terdapat faktor-

faktor yang mempengaruhi fungsi pelayanan lingkungan dari RTH Publik 

Kota Mataram. 

4. Berdasarkan beberapa pendekatan yang telah digunakan untuk menganalisi 

fungsi pelayanan lingkungan pada RTH Publik dan permasalahan yang 

dihadapinya sehingga perlu untuk mencari alternatif solusi menggunakan 

pendekatan SWOT dengan kombinasi S-O yaitu menjaga keseimbangan 

ekosistem berdasarkan RTRW, memperkuat fungsi sosial budaya yang 

dimiliki, menjalin kemitraan dan kolaborasi antar pihak, serta penguatan 

fungsi estetika dalam bentuk promosi wisata. Sehingga dalam penelitian ini 

yang menggunakan hipotesis maka membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima dengan pernyataan bahwa terdapat perubahan fungsi dari RTH 

Publik yang ada di Kota Mataram dan strategi yang tidak efektif dalam 

menangani permasalahan tersebut. 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah 
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1. Sebaiknya melakukan pemetaan dan perhitungan luasan RTH Publik secara 

menyeluruh sehingga dapat mengetahui dengan pasti luasan RTH yang telah 

dicapai dan akan dicapai kedepannya. 

2. Sebaiknya melakukan analisis fungsi pelayanan ekosistem yang 

berdasarkan pada penelitian (De Groot et al., 2002) yang membagi kedalam 

4 fungsi yaitu regulasi, habitat, produksi dan informasi kemudian di lakukan 

penilaian bagus tidaknya pelayanan yang diberikan kedalam 3 fungsi dasar 

yaitu nilai ekologi, nilai sosial budaya, dan nilai ekonomi sehingga dapat 

mengetahui fungsi pelayanan ekosistem yang diberikan secara lebih 

menyeluruh. 

3. Sebaiknya mempertahankan dan lebih mengembangkan untuk menganalisis 

faktor-faktor dengan menggunakan pendekatan klausal (sebab-akibat) atau 

DPSIR agar dapat mengetahui secara menyeluruh faktor apa saja yang 

berperan sebagai Drivers, Pressures, States, dan Impacts yang menjadi 

pertimbangan untuk alternatif solusi dari setiap unsur yang akan terjawab 

dalam Responses. 

4. Sebaiknya dalam penggunaan analisis SWOT menggunakan kuesioner yang 

tujuannya kepada pemerintah sebagai pengelola dan bentuk strategi 

alternatif dimiliki oleh pemerintah dalam menjawab permasalahan yang 

terjadi sehingga dapat dianalisis bahwa strategi yang digunakan pemerintah 

kurang efektif dalam menjawab permasalahan yang terjadi dan dapat di 

rumuskan strategi efektif dengan menggunakan pendekatan SWOT yang 

menjawab permasalahan yang terjadi. 
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